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ABSTRAK 

 

Terdapat beberapa sekolah yang mengklaim sebagai sekolah 

ramah anak namun belum menerapkan PHBS secara efektif, yang 

berdampak pada kesehatan siswa dan kualitas proses belajar mengajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia dini di satuan 

PAUD yang telah terdeklarasi sebagai sekolah ramah anak. Metode 

yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Instrumen yang 

digunakan berupa pedoman wanawancara dengan kepala sekolah dan 

guru. Analisis data dilakukan dengan mereduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa: 1)Penerapan SRA sudah terlaksana dengan baik 2)Implementasi 

PHBS juga sudah terlaksana dengan lancar 3)Keberhasilan 

implementasi PHBS dipengaruhi oleh faktor internal yaitu dukungan 

para pendidik dan fasilitas sekolah yang memadai, sementara 

hambatannya dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu orang tua yang 

kerap membawakan bekal makanan kurang sehat.  
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ISI RINGKASAN 

A. PERMASALAHAN 

Program sekolah ramah anak berupaya untuk 

bertanggung jawab dalam memastikan pemenuhan hak 

anak di setiap aspek kehidupan. Program Sekolah Ramah 

Anak (SRA) juga ditujukan untuk mengatasi kekhawatiran 

orang tua mengenai keselamatan anak di sekolah. Namun, 

banyak sekolah yang belum memenuhi kriteria sebagai 

SRA, dengan 153 kasus pengaduan kekerasan fisik dan 

bullying, 39% di antaranya terjadi di tingkat SD. Penelitian 

menunjukkan bahwa kekerasan, kurangnya pengawasan 

orang tua, dan kompetensi sumber daya manusia yang 

tidak memadai menghambat penerapan SRA. Selain itu, 

pengembangan SRA di pendidikan anak usia dini harus 

melibatkan partisipasi aktif siswa dan penerapan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), namun banyak sekolah 

yang belum menerapkannya secara konsisten. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan 

bahwa meskipun beberapa sekolah mengklaim sebagai 

SRA, banyak sekolah yang belum menerapkan PHBS 

secara efektif sehingga berdampak negatif pada kesehatan 

siswa dan kualitas proses pembelajaran. 

Mengacu pada ketetapan Peraturan Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak No. 12 

tahun 2011 terkait Indikator Kabupaten/Kota Layak Anak 
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(KLA) menyatakan bahwasanya ketentuan minimum 

sekolah ramah anak, salah satunya yaitu membiasakan 

penerapan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS). 

PHBS merupakan aksi nyata aktifitas manusia dengan 

mengimplementasikan prinsip proses pembelajaran, maka 

PHBS akan tercipta melalui proses pembelajaran rutin 

yang peserta didik terima, dari kalangan masyarakat, 

lingkup sekolah sekolah serta keluarga. PHBS bertujuan 

agar masyarakat sadar manfaat penerapan hidup bersih dan 

sehat, dapat melakukan pencegahan dan menanganani 

masalah kesehatan yang timbul, serta membangun 

kawasan sehat untuk meningkatkan taraf hidup.  

Pengenalan perilaku hidup bersih dan sehat untuk 

anak usia dini perlu dilaksanakan guna menjaga kesehatan 

dan mencegah berbagai penyakit pada anak usia 0 sampai 

dengan 6 tahun. Selain itu hal ini menjadi penting untuk 

menanamkan pengetahuan, sikap serta keterampilan dalam 

mengambil tindakan untuk melindungi kesehatan diri 

sendiri maupun orang disekitarnya. Pengenalan kepada 

anak anak mengenai gaya hidup sehat, makanan yang 

bernutrisi serta pentingnya berolah raga perlu dilakukan 

sejak usia dini.  

Meskipun banyak penelitian sebelumnya 

menekankan pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) dalam pendidikan anak usia dini, penelitian ini 

menawarkan perspektif baru dengan menyoroti bahwa 
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tidak semua sekolah yang telah terdeklarasi sebagai satuan 

Sekolah Ramah Anak (SRA) dapat dianggap ramah anak 

jika mereka tidak menerapkan PHBS secara efektif yang 

berdampak pada kesehatan siswa dan kualitas proses 

belajar mengajar. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana implementasi pelakasanaan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada anak usia 

dini di satuan PAUD yang telah terdeklarasi sebagai 

sekolah ramah anak. Fokus penelitian ini yaitu 

implementasi indikator PHBS yang bisa dilakukan peserta 

didik secara langsung yakni mencuci tangan menggunakan 

air mengalir dan sabun; mengonsumsi makanan sehat; 

olahraga dan aktivitas fisik; menggosok gigi; minum air 

putih dalam jumlah cukup; BAK dan BAB di jamban yang 

bersih dan membuang sampah di tempat sampah serta 

strategi promosi kesehatan penerapan PHBS di tatanan 

sekolah yaitu pemberdayaan, bina suasana dan advokasi 

dalam rangka menerapkan program Sekolah Ramah Anak 

(SRA) di satuan PAUD. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian berlangsung pada bulan November 2024. 

Penelitian dilakukan di RA Al Hidayah Semarang Jawa 

Tengah dengan menggunakan metodologi kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi dipilih karena dapat memberikan gambaran 
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yang detail dan akurat tentang pengalaman manusia. 

Penelitian ini memanfaatkan dua kategori data yaitu primer 

dan skunder. Data primer didapat secara langsung melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, sementara data 

skunder berasal dari berbagai jurnal. Terdapat tiga macam 

teknik pengumpulan data yang digunakan diantaranya 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

dilaksanakan langsung dengan kepala sekolah dan guru 

kelas sebagai sumber data. Observasi dilaksanakan dengan 

memperhatikan kegiatan belajar mengajar secara 

langsung. Sementara dokumentasi dilakukan untuk 

menyimpan data penting selama penelitian seperti 

instrumen wawancara penelitian, rekaman suara hasil 

wawancara dengan narasumber serta gambar yang diambil 

selama penelitian berlangsung. Analisis data dilakukan 

melalui tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

C. HASIL DAN KONTRIBUSI 

1. Penerapan Sekolah Ramah Anak 

Konsep Sekolah Ramah Anak (SRA) bertujuan 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman, bersih, sehat, 

dan peduli terhadap anak, serta melindungi mereka dari 

kekerasan dan diskriminasi. Implementasi SRA tidak 

memerlukan pembangunan gedung baru, tetapi dapat 

dilakukan dengan menciptakan suasana yang nyaman di 
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sekolah. RA Al Hidayah Semarang berada di dalam 

lingkungan kampus 1 UIN Walisongo Semarang yang 

mana peserta didik tidak memiliki akses langsung ke jalan 

utama. Gedung sekolah juga dilengkapi oleh traffic cone 

sebagai pembatas agar siswa terhindar dari motor dan 

mobil yang berlalu lalang di lingkungan kampus. Hal ini 

sesuai dengan konsep sekolah ramah anak yaitu 

menciptakan suasana aman. 

Untuk menunjang implementasi SRA sekolah juga 

menyediakan kotak P3K dan toilet bersih untuk 

mendukung keamanan dan kesehatan siswa. Selain itu 

prasarana yang digunakan seperti media pembelajaran 

yaitu loose part juga terdiri dari bahan bahan yang aman 

seperti tutup botol, kapas, batu warna warni, kulit kerang, 

biji bijian, balok, lego dan lain lain.  

Sekolah juga menekankan pentingnya kebersihan 

dengan menyediakan tempat sampah di setiap kelas dan 

mengajarkan siswa untuk menjaga kebersihan pribadi serta 

lingkungan. Selain itu, siswa dibiasakan membawa bekal 

sehat dari rumah dan tidak diperkenankan mengonsumsi 

makanan yang tidak terjamin kebersihannya. 

Untuk membangun kesadaran lingkungan, sekolah 

mengadakan program outing class yang memungkinkan 

siswa belajar langsung tentang alam. Kegiatan ini 

dirancang untuk memperkenalkan konsep perawatan 

lingkungan dan mendukung pembelajaran yang telah 
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dilakukan di kelas. Dengan demikian, SRA berupaya 

memastikan hak-hak anak terpenuhi dan menciptakan 

pengalaman belajar yang positif dan inklusif. 

Prinsip utama SRA adalah non-diskriminasi, yang 

menjamin semua anak mendapatkan hak hidup dan 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, sesuai 

dengan UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak. Implementasi SRA melibatkan penerapan indikator 

non-diskriminasi, dengan menekankan pentingnya 

hubungan yang bebas dari bullying di antara siswa dan 

guru. Sekolah juga berupaya memberikan contoh positif 

kepada siswa untuk saling menghargai perbedaan. Dalam 

hal ini guru selalu menanamkan kepada peserta didik 

bahwa perbedaan yang ada merupakan salah satu kuasa 

Allah SWT yang tidak boleh dihina.  Upaya lain yang 

dilakukan yakni penempelan flyer anti bullying di setiap 

kelas. 

2. Implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Seahat 

PAUD 

Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

di institusi pendidikan dilakukan melalui program Usaha 

Kegiatan Sekolah (UKS) yang bekerja sama dengan Desa 

Siaga. Terdapat tiga program pokok dalam UKS, dikenal 

sebagai trias UKS, yang mencakup pendidikan kesehatan, 

pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah 

sehat. Meskipun sekolah belum memiliki ruang khusus 



7 

untuk UKS, ketiga program ini telah diterapkan di 

lingkungan RA. Pendidikan Kesehatan di sekolah 

dilaksanakan melalui penerapan indikator PHBS di 

lingkungan RA diantaranya yaitu: 

a) Mencuci tangan dengan air mengalir dan sabun: Hal 

ini selalu ditekankan oleh para pendidik dan sudah 

menjadi kultur bagi peserta didik yang dilakukan 

sebelum makan, setelah buang air di toilet dan setelah 

menggunakan alat kebersihan 

b) Mengonsumsi makanan sehat: Peserta didik 

dibiasakan membawa bekal makanan sehat dari 

rumah dan tidak diperkenankan membawa snack 

kemasan dan mie instant. Sekolah juga mengadakan 

program makan bersama setiap bulan. 

c) Olahraga dan aktifitas fisik: Olahraga rutin dilakukan 

setiap Jum’at berupa senam dan stimulasi motorik 

kasar sebelum kelas. 

d) Menggosok gigi: Program rutin yang dilakukan setiap 

Jum’at. 

e) Minum air putih dalam jumlah cukup: Peserta didik 

diwajibkan membawa botol air minum dari rumah 

dan dapat mengisi ulang di galon yang disediakan. 

f) BAK dan BAB di jamban yang bersih: Sekolah 

memiliki dua toilet yang dibersihkan secara rutin, dan 

peserta diajarkan untuk menjaga kebersihan. 

g) Membuang sampah di tempat sampah: Peserta didik 
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dibiasakan membuang sampah pada tempatnya dan 

merapikan lingkungan setelah kegiatan. 

Pelayanan kesehatan dilaksanakan dengan kerjasama 

Puskesmas Tambakaji, termasuk pemantauan tumbuh 

kembang dan imunisasi. Pembinaan lingkungan sekolah 

sehat dilakukan dengan menciptakan sarana dan prasarana 

yang bersih serta kegiatan rutin seperti sikat gigi dan kerja 

bakti bulanan untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah. 

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

di sekolah membutuhkan strategi promosi kesehatan yang 

efektif, terdiri dari tiga pokok: pemberdayaan, bina 

suasana, dan advokasi. 

a) Pemberdayaan: Memberikan informasi konsisten 

untuk membuat individu, keluarga, atau kelompok 

beralih dari tidak mengetahui menjadi mengetahui, 

dari tahu menjadi mau, dan dari mau menjadi mampu 

menerapkan perilaku yang diperkenalkan. Di sekolah, 

pendidik mengintegrasikan nilai-nilai PHBS dalam 

kegiatan belajar mengajar menggunakan metode 

bernyanyi dan pembiasaan. Contoh pembiasaan 

meliputi, merapikan mainan sendiri, membuang 

sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, mencuci tempat bekal makanan 

sendiri. 

b) Bina Suasana: Upaya menciptakan lingkungan yang 
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mendorong siswa untuk menerapkan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS). Di sekolah, semua 

pendidik berperan sebagai teladan dalam menerapkan 

PHBS, tanpa penunjukan khusus. Strategi ini 

melibatkan penggunaan media seperti poster yang 

berisi seruan menjaga kebersihan dan langkah 

mencuci tangan yang benar. Poster ditempel pada area 

strategis seperti tempat cuci tangan dan sudut kelas.  

c) Advokasi: Langkah penting untuk mendapatkan 

komitmen dan dukungan dari berbagai pihak dalam 

mendukung keberhasilan pemberdayaan dan bina 

suasana. Dalam konteks pendidikan, advokasi 

dilakukan melalui kerjasama antara pemerintah 

daerah dan kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga. 

Contohnya, sekolah menjalin kerjasama dengan 

Puskesmas Tambakaji untuk melakukan pemeriksaan 

tumbuh kembang anak setiap semester dan 

memberikan imunisasi secara berkala.  

3. Evaluasi PHBS 

Evaluasi penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) di sekolah saat ini hanya dilakukan pada rapat 

rutin, tanpa fokus khusus pada PHBS. Evaluasi melibatkan 

semua pihak di lingkungan sekolah, termasuk kepala 

sekolah, guru, dan orang tua, yang diikutsertakan dalam 

rapat tahunan untuk mensosialisasikan kebijakan makanan 

sehat bagi siswa. Sekolah perlu melibatkan komite dan 
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masyarakat untuk memastikan program PHBS 

berkelanjutan dan menjadi budaya di lingkungan sekolah.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 

PHBS 

Berdasarkan hasil penelitian, faktor penghambat 

implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 

lokasi penelitian adalah orang tua, yang masih membawa 

bekal tidak sehat seperti snack kemasan. Ini bertentangan 

dengan indikator PHBS yang mendorong konsumsi 

makanan sehat.  

Di sisi lain, faktor pendukung implementasi PHBS 

meliputi peran aktif pendidik dalam menerapkan program 

ini. Guru dan kepala sekolah tegas mengingatkan siswa 

tentang pentingnya kebersihan. Fasilitas sekolah, seperti 

penyediaan air bersih, sabun, tempat sampah, dan alat 

kebersihan, juga sangat mendukung penerapan PHBS.  
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CATATAN SIDANG: 

• Tujuan SRA yaitu menciptakan sekolah yang aman, nyaman, 

bersih, sehat, ramah dan tanpa kekerasan. Selain itu tujuan 

disusunnya Kebijakan Sekolah Ramah Anak adalah untuk dapat 

memenuhi, menjamin dan melindungi hak anak, serta 

memastikan bahwa satuan pendidikan mampu mengembangkan 

minat, bakat dan kemampuan anak serta mempersiapkan anak 

untuk bertanggung jawab kepada kehidupan yang toleran, 

saling menghormati, dan bekerjasama untuk kemajuan dan 

semangat perdamaian. Satuan pendidikan diharapkan tidak 

hanya melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual, 

namun juga melahirkan generasi yang cerdas secara emosional 

dan spiritual (Rosalin, 2015). 

• Prevalensi Sekolah Ramah Anak (SRA) di Indonesia masih 

tergolong rendah dibandingkan jumlah total sekolah secara 

nasional. Berikut adalah data yang relevan: 

➢ Jumlah Sekolah Ramah Anak: Berdasarkan data dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2021, 

terdapat 22.170 sekolah ramah anak di Indonesia. 

Jumlah ini mencakup berbagai jenjang pendidikan, 

termasuk TK, SD, SMP, dan SMA. 

➢ Persentase SRA: Dari total jumlah sekolah dasar (SD) 

yang mencapai 148.743 sekolah, hanya sebagian kecil 

yang telah menerapkan program SRA. Di kota 

Yogyakarta, misalnya, jumlah SRA di semua jenjang 

pendidikan pada tahun 2020 adalah 55 sekolah, yang 

setara dengan 12,4% dari total sekolah di wilayah 
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tersebut (Retnasari & Suprastio, 2024). 

➢ Perkembangan Regional: Implementasi SRA juga 

bervariasi di berbagai daerah. Kota Samarinda, 

misalnya, memiliki beberapa sekolah/madrasah yang 

telah terverifikasi sebagai SRA, termasuk tingkat 

TK/PAUD hingga SMA/SMK. 

Meskipun jumlah SRA terus bertambah, prevalensinya masih 

jauh dari merata di seluruh Indonesia. Diharapkan program ini 

dapat berkembang lebih luas untuk mendukung hak-hak anak 

dan menciptakan lingkungan pendidikan yang aman serta 

inklusif. 

• Pendekatan fenomenologi adalah metode penelitian yang 

berfokus pada pemahaman pengalaman subjektif individu 

terhadap fenomena tertentu. Sebagai pendiri fenomenologi, 

Edmund Husserl menekankan pentingnya "intensionalitas" 

dalam pengalaman manusia, yaitu bahwa setiap pengalaman 

selalu diarahkan pada suatu objek. Fenomenologi menurut 

Husserl bertujuan untuk menggali esensi dari pengalaman yang 

dialami individu, dengan menangguhkan asumsi dan bias untuk 

mencapai pemahaman yang lebih murni tentang fenomena 

tersebut (Hasbiansyah, 2008). 

• Penerapan Sekolah Ramah Anak (SRA) dilaksanakan dengan 

merujuk 6 (enam) komponen penting di bawah ini  

➢ Adanya komitment tertulis yang dapat dianggap 

kebijakan tentang SRA;  

➢ Pelaksanaan Proses Pembelajaran yang ramah anak; 
➢ Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terlatih Hak-Hak 

Anak;  

➢ Sarana dan Prasarana yang ramah anak;  

➢ Partisipasi Anak;  

➢ Partisipasi Orang Tua, Lembaga Masyarakat, Dunia 

Usaha, Pemangku Kepentingan Lainnya, dan Alumni 

(Rosalin, 2015). 

• Menurut penelitian (Maharani, 2021) data di lapangan, masih 

terdapat angka kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi di 

sekolah yakni dengan data yang menunjukkan bahwa pada 

tahun 2019 KPAI temukan 153 kasus pengaduan kekerasan 

fisik dan bullying dimana sebanyak 39% terjadi di jenjang 



24 

SD/MI, sebanyak 22% terjadi di SMP/ jenjang sederajat, dan 

39% terjadi di SMA/MA/SMK. KPAI mendapati sebanyak 

44% dilakukan oleh kepala sekolah dan guru, 30% dilakukan 

antar peserta didik, 13% dilakukan oleh orang tua dan peserta 

didik, dan 13% dilakukan oleh peserta didik ke guru. Sementara 

pada tahun 2024, KPAI menerima 2.057 pengaduan, dimana 

954 kasus telah ditindaklanjuti. Anak anak korban berasal dari 

berbagi rentang usia. Jumlah terbesar pada balita usia <1-5 

tahun (581 kasus), diikuti usia 15-17 tahun (409 kasus), usia 6-

8 tahun (378 kasus), usia 12-14 tahun (368 kasus), dan usia 9-

11 tahun (342 kasus). Anak balita sering menjadi korban karena 

kondisi fisik dan psikologis yang rentan.  

• Pengembangan Sekolah Ramah Anak (SRA) di satuan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dilatarbelakangi oleh 

amanat hukum yang mengharuskan negara memenuhi hak-hak 

anak sebagaimana tercantum dalam Konvensi Hak Anak yang 

telah diratifikasi Indonesia pada tahun 1990. Selain itu, 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2003 dan No. 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak menegaskan bahwa anak di 

lingkungan satuan pendidikan wajib mendapatkan 

perlindungan dari kekerasan fisik, psikis, kejahatan seksual, dan 

diskriminasi. Proses pendidikan yang masih sering menjadikan 

anak sebagai objek dan guru sebagai pihak yang selalu benar 

juga menjadi alasan utama pengembangan SRA, karena situasi 

tersebut berpotensi menimbulkan bullying dan kekerasan di 

sekolah. Program ini dirancang untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang aman, nyaman, bersih, sehat, serta mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal dengan melibatkan 

partisipasi aktif dari anak, orang tua, pendidik, dan masyarakat. 

Selain itu pengembangan SRA di tingkat satuan PAUD 

dianggap penting karena anak usia dini lebih rentan mengalami 

kekerasan sebab fisik dan psikologisnya yang masih rentan 

((Ni’am Sholeh & Humaidi, 2016). 
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